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Abstract

The purpose of this study are : 1) understand the effect of learning mathematics using CTL
method and PBL on student achievement, 2) understand the effect of the creativity of students on
student achievement, 3) understand the interaction between CTL and PBL method with the creativity
of students in learning mathematics on achievement student learning. This study is an experiment,
conducted in February and July 2014, the population this research are students of SMP
Muhammadiyah 5 Ngawi with sample of eighth grade school year 2013/2014. Class VIIIB using
learning Contextual Teaching and Learning (CTL) methods and VIIIC class teaching Problem Based
Learning (PBL) methods. The collection of data through tests of cognitive achievement, affective
guestionnaire, questionnaire creativity. The hypothesis was tested with a two way ANOVA. From the
data analysis it be concluded that : 1)There is the influence of learning mathematics using CTL
method and PBL on student achievement. 2) There the creativity of students on student achievement.
3) There is no interaction between CTL and PBL method with the creativity of students in learning
mathematics on achievement student learning.

Keywords: Learning Mathematics, Contextual Teaching and Learning (CTL), Problem Based
Learning (PBL), Creativity. Cubes and beams.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk : 1) mengetahui pengaruh pembelajaran matematika
menggunakan metode CTL dan PBL terhadap prestasi belajar siswa, 2) mengetahui pengaruh
kreativitas siswa terhadap prestasi belajar siswa, 3) mengetahui interaksi antara metode CTL dan PBL
dengan kreativitas siswa dalam pembelajaran matematika terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian
ini bersifat eksperimen, dilakukan pada bulan Februari hingga Juli 2014. Populasi penelitian ini
seluruh siswa SMP Muhammadiyah 5 Ngawi dengan sampel seluruh kelas VIII tahun pelajaran
2013/2014. Kelas VIIIB menggunakan metode pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) dan kelas VIIIC menggunakan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
Pengumpulan data melalui tes prestasi kognitif, angket afektif, angket kreativitas. Hipotesis diuji
dengan anava dua jalan. Dari analisis data diperoleh kesimpulan bahwa : 1) Terdapat pengaruh
pembelajaran matematika menggunakan metode Contextual Teaching and Learning (CTL) dan
Problem Based Learning (PBL) terhadap prestasi belajar siswa. 2) Terdapat pengaruh kreativitas siswa
terhadap prestasi belajar siswa. 3) Tidak ada interaksi antara metode CTL dan PBL dengan kreativitas
siswa dalam pembelajaran matematika terhadap prestasi belajar siswa.
Kata Kunci : Pembelajaran Matematika, Contextual Teaching and Learning (CTL), Problem Based

Learning (PBL), Kreativitas. Kubus dan Balok.
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PENDAHULUAN

Jika proses pembelajaran ingin berhasil
dengan baik, yang pertama harus diperhatikan
adalah metode atau pendekatan yang akan
dilakukan, sehingga sasaran yang diharapkan
dapat tercapai atau terlaksana dengan baik.
Metode atau cara pendekatan sesuai fungsinya
merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dengan
demikian, pengetahuan tentang metode dapat
diaplikasikan dengan tepat. Selain itu, sasaran
untuk mencapai tujuan pun akan semakin
efektif dan efisien. (Yana Wardhana, 2010).
Saat ini pada kenyataannya  metode
pembelajaran yang diterapkan pada umumnya
masih bersifat ceramah, dimana peran guru
adalah menyampaikan materi di depan kelas
sedangkan  siswa  hanya duduk dan
mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru.
Hal ini membuat pembelajaran terasa
membosankan bagi mayoritas siswa, karena
mereka menganggap bahwa apa yang
disampaikan oleh guru hanya sebatas materi di
dalam kelas saja dan tidak berfungsi dalam
kehidupan  sehari-hari, sehingga  proses
pembelajaran kurang menarik perhatian siswa
dan akhirnya mempengaruhi hasil belajar
mereka. Akibatnya kualitas pendidikan menjadi
rendah dan jauh dari tujuan yang ingin dicapai.

Wahyudin, (2008: 1) menyatakan
“Berdasarkan  kenyataan  bahwa  tingkat
pencapaian dan kecepatan pembelajaran
matematika dari siswa yang satu dengan siswa
yang lainnya sangat berbeda-beda, maka, (a)
Jika laju pengajaran terlalu cepat, maka
pemahaman tidak akan terbentuk; (b) Jika laju
pengajaran terlalu lambat, maka para siswa
akan menjadi bosan”. Dari uraian diatas, karena
laju pengajaran memiliki pengaruh terhadap
tingkat pencapaian dan kecepatan pembelajaran
matematika, dimana matematika di era sekarang
dianggap sebagai salah satu pelajaran yang sulit
untuk diajarkan maupun dipelajari. Oleh karena
itu, kreativitas guru dalam mengelola
pembelajaran matematika sangat dibutuhkan,
selain untuk menciptakan suasana pembelajaran
yang tidak ~membosankan, juga untuk
meningkatkan hasil belajar para siswa.

Kesulitan belajar matematika yang
dialami oleh siswa bisa dilihat dari hasil belajar
yang rendah. Hal ini disebabkan karena siswa
kurang memahami materi yang disampaikan
oleh guru pada saat proses pembelajaran dan
karena siswa kesulitan untuk mengaitkan antara
materi yang diajarkan dan situasi dunia nyata.

Elin Rosalin, (2008: 27) menyimpulkan
“Pembelajaran dalam pendekatan kontekstual
(CTL) merupakan konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkan dan situasi dunia nyata siswa dengan
mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai
anggota keluarga dan masyarakat”. Dengan
menerapkan pembelajaran dalam pendekatan
kontekstual akan mengubah suasana belajar
siswa yang sebelumnya terasa membosankan
menjadi menarik dan lebih berorientasi pada
kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa dapat
lebih cepat merasakan manfaat dari materi yang
disampaikan dan  menerapkannya dalam
kehidupan mereka. Dengan konsep tersebut,
hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna
bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung
alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja
dan mengalami, bukan mentransfer
pengetahuan dari guru ke siswa.

Pembelajaran kontekstual (Contextual
Teaching and Learning) adalah pembelajaran
yang mengaitkan antara materi  yang
disampaikan dengan masalah-masalah dalam
kehidupan nyata. Berbeda halnya dengan
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based
Learning) yang dilakukan dengan adanya
pemberian rangsangan berupa masalah-masalah
yang kemudian dilakukan pemecahan masalah
oleh siswa yang diharapkan dapat menambah
keterampilan siswa dalam pencapaian materi
pembelajaran. Tujuan dari penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah adalah siswa
mampu berpikir kritis terhadap suatu masalah,
mampu  menyelesaikan  masalah  dengan
mandiri, dan mampu menemukan solusi dari
permasalahan tersebut. Siswa juga diharapkan
mampu menemukan berbagai pemecahan dalam
masalah yang dihadapi agar siswa itu benar-
benar paham akan masalah yang dihadapi.

Pencapaian materi pelajaran, dalam hal
ini adalah hasil belajar siswa, bisa ditinjau dari
segi kreativitas siswa. Siswa yang mampu
berfikir kreatif pasti dapat menyerap dan
menerapkan pelajaran yang disampaikan,
sehingga hasil belajarnyapun menjadi tinggi,
sebaliknya siswa yang belum mampu
mengembangkan kreativitasnya akan
mengalami kesulitan dalam menerima materi
pelajaran.
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Tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk : 1) Mengetahui pengaruh pembelajaran
matematika menggunakan metode Contextual
Teaching and Learning (CTL) dan Problem
Based Learning (PBL) terhadap prestasi belajar
siswa. 2) Mengetahui pengaruh Kkreativitas
siswa terhadap prestasi belajar siswa. 3)
Mengetahui interaksi antara metode CTL dan
PBL dengan kreativitas siswa dalam
pembelajaran matematika terhadap prestasi
belajar siswa.

Hipotesis yang diajukan  dalam
penelitian ini adalah 1) Ada pengaruh
pembelajaran matematika ~ menggunakan
metode Contextual Teaching and Learning
(CTL) dan Problem Based Learning (PBL)
terhadap prestasi belajar siswa. 2) Ada
pengaruh kreativitas siswa terhadap prestasi
belajar siswa. 3) Ada interaksi antara metode
CTL dan PBL dengan kreativitas siswa dalam
pembelajaran matematika terhadap prestasi
belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  dirancang  untuk
mengetahui mana yang lebih efektif, antara
prestasi belajar siswa yang dikenai metode
pembelajaran  Contextual  Teaching and
Learning (CTL) atau metode belajar Problem
Based Learning (PBL) ditinjau dari kreativitas
siswa.

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian eksperimenyang
menggunakan anava dua jalan dengan
rancangan faktorial 2X2. Faktor pertama adalah
metode pembelajaran yaitu CTL dan PBL.
Faktor kedua adalah kreativitas yang dibagi
menjadi  kreativitas tinggi dan kreativitas
rendah. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa SMP Muhammadiyah 5 Ngawi
pada semester genap Tahun Pelajaran
2013/2014 yang terdiri dari 12 kelas yang
berjumlah + 315 siswa.

Sampel diperoleh dari hasil observasi dan
pertimbangan guru Matematika kelas VIII SMP
Muhammadiyah 5 Ngawi berdasarkan nilai rata
— rata kelas. Sampel tersebut adalah kelas VI11B
dan VIIIC di mana dalam pelaksanaannya kelas
VIIIB diberi pembelajaran dengan CTL dan
kelas VIIIC diberikan pembelajaran PBL.

Teknik  pengumpulan  data  yang
digunakan adalah observasi, kuesioner (angket),
dan metode tes. Observasi atau pengamatan
merupakan  suatu  teknik  atau  cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengambil data prestasi kognitif. Kuesioner
(angket) merupakan suatu teknik atau cara
pengumpulan data secara tidak langsung
(peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan
responden). Angket berisi sejumlah pertanyaan
yang harus dijawab oleh responden.Angket ini
digunakan untuk mengambil data prestasi
afektif siswa. Metode Tes yang digunakan
adalah tes objektif dan tes tertulis dengan
diberikannya soal-soal yang bertujuan untuk
mengukur hasil belajar siswa selama kurun
waktu tertentu. Tes objektif digunakan untuk
mengambil data prestasi kognitif, sedangkan tes
tertulis untuk mengambil data kreativitas siswa.
Tehnik analisis data yang digunakan
adalah analisis varians (ANAVA) dua jalan di
mana sebelumnya telah dipenuhi uji prasyarat
berupa uji normalitas dan uji homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum  dilakukan  analisis  data
menggunakan ANAVA dua jalan, terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat berupa uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas
menggunakan metode Lilliefors dengan taraf
signifikansi 0,05 diperoleh hasil sebaga berikut

Kriteria Nilai Kognitif
No | Pengelompokan | Luiwn
Data g

Keputusa | Kesim
Ltabel n -pulan

Kelompok
1. irn]z\;\éadgengan 0,1384( 0,1542 H, Bgtriq
pembelajaran diterima | _,

CTL

Kelompok
2. Z:z\g)adgengan 0,1264| 0,1590| H, B?)tr?n
pembelajaran diterima al

PBL

Kelompok
siswa pada
3. | metode 0,2036| 0,2128| H, Data
pembelajaran diterima Norm
CTL dengan al
kreativitas

tinggi

Kelompok
siswa pada
4. | metode 0,0946( 0,2128| H, Data
pembelajaran diterima Norm
CTL dengan al
kreativitas
rendah

Kelompok
siswa pada
5. | metode 0,1712| 02071 H, Data
pembelajaran diterima Norm
PBL dengan al
kreativitas

tinggi

6. Kelompok 0,1336| 0,2337| Ho Data
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siswa pada diterima Norm
metode al
pembelajaran

PBL dengan

kreativitas

rendah

Berdasarkan hasil uji normalitas pada
tabel diatas, te;rbukti bahwa setiap sel distribusi
normal.

Uji homogenitas menggunakan uji
Bartlett dengan statistik uji chi kuadrat pada
taraf signifikansi 0,05 diperoleh :

Nilai Kognitif Keputusan Kesimpulan
Lhitung L tabel Lhitung< Liabel Lhitung< Liabel
1,1197 3,841 H, diterima HOMOGEN

Berdasarkan data hasil uji homogenitas
kognitif pada tabel diatas terbukti bahwa data
homogen.

Karena uji prasyarat berupa uji
normalitas dan uji homogenitas terpenuhi maka
menggunakan statistika parametrik dengan uji
hipotesis menggunakan ANAVA dua jalan.

Data lengkap hasil perhitungan analisis
varians dua jalan ditampilkan dalam dibawah
ini:

Sumber JK E RK Fobs Fy p

Kreativ [10,95046 1 10,95046 |5,11620 |4,0 | <

itas (A) [7 703 637 1 |005

Metode

Pemb. 1159259 | 1 |15.9259 |/440816/4.0 | <
1 1 0,05

(B)

Interak 3,27482 |4,0 | >

i (AB) 7,0093 | 1 |7,0093 877 1 0,05

Galat 124,402 g 2,1403 - - -

158,0259 6
Total b7 1 - -

Dari hasil perhitungan analisis data pada tabel
di atas diperoleh :
1) Hipotesis 1
Hy: Tidak ada pengaruh pembelajaran
matematika menggunakan  metode
Contextual Teaching and Learning
(CTL) dan Problem Based Learning
(PBL) terhadap prestasi belajar siswa.
H; : Ada pengaruh pembelajaran
matematika  menggunakan  metode
Contextual Teaching and Learning
(CTL) dan Problem Based Learning
(PBL) terhadap prestasi belajar siswa.

Berdasarkan perhitungan ANAVA diatas
menunjukkan bahwa perhitungan Analisis
Varians Dua Jalan pada hipotesis 1 didapat Fops
= 7,4408161 > F,= 4,01 sehingga H, ditolak
yang berarti terdapat pengaruh pembelajaran
matematika menggunakan metode Contextual
Teaching and Learning (CTL) dan Problem
Based Learning (PBL) terhadap prestasi belajar
siswa. Karena Hgg ditolak berarti dapat
dikatakan kelompok siswa CTL dan kelompok
siswa PBL memiliki prestasi belajar yang
berbeda sehingga dilakukan uji lanjut pasca
anava menggunakan metode Scheffe’ untuk
mengetahui metode pembelajaran yang lebih
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
Rangkuman rerata masing — masing sel dan
rerata marginal disajikan dalam tabel sebagai
berikut :

Rangkuman Rerata Masing — masing Sel dan

Rerata Marginal Prestasi Kognitif

Prestasi Metode Pembelajaran Rerata
Kognitif CTL PBL Marginal
Rendah 4,9583 4,6154 4,78685
Tinggi 6,4792 4,7843 5,63175
Rerata 571875 | 4,69985
Marginal

Berdasarkan tabel di atas, rerata marginal
untuk  kelompok siswa dengan metode
pembelajaran CTL vyaitu 5,71875 lebih besar
daripada rerata marginal untuk kelompok siswa
dengan metode pembelajaran PBL vyaitu
4,69985. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa  pembelajaran  dengan metode
pembelajaran CTL lebih berpengaruh terhadap
prestasi  belajar siswa daripada metode

pembelajaran PBL.

Hal ini terjadi karena keadaan pada saat
kegiatan belajar mengajar berlangsung, siswa
memperhatikan dan mengikuti dengan baik.
Disaat diskusi berlangsung dalam satu
kelompok siswa terlihat kompak, dan apabila
ada yang kurang jelas dengan perintah soal
mereka juga langsung bertanya. Dalam kegiatan
presentasi siswa menghargai kelompok yang
mendapat giliran untuk maju kedepan kelas.

Dalam metode CTL, guru
menerangkan  materi  pelajaran  yang
selanjutnya dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari dialami oleh siswa, sehingga
siswa dapat dengan mudah memahami serta
mengetahui manfaat atau pengaplikasian
materi yang telah disampaikan oleh guru.
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Hal inilah yang menjadikan siswa mudah
mendapatkan nilai yang baik.

Dalam metode Problem Based
Learning (PBL) siswa diberikan tutorial
yang berisi beberapa butir soal yang
terdapat dalam kehidupan sehari-hari dan
berkaitan dengan materi pelajaran. Dari sini
guru dapat menilai seberapa jauh
kemampuan siswa dalam menerima materi
yang telah disampaikan oleh guru.

2) Hipotesis 2
Hy, : Tidak ada pengaruh kreativitas siswa
terhadap prestasi belajar siswa
H, : Ada pengaruh kreativitas siswa
terhadap prestasi belajar siswa

Rangkuman Analisis Varians Dua
Jalan untuk baris kreativitas menunjukkan
bahwa (A) diperoleh Fops=5,11620637 dan F,
= 4,01. Ini berarti Fqps > F, sehingga Hy ditolak
yang berarti ada pengaruh Kkreativitas siswa
terhadap prestasi belajar siswa. Karena Hga
ditolak berarti dapat dikatakan bahwa kelompok
siswa dengan kreativitas tinggi dan kelompok
siswa dengan kreativitas rendah memiliki
prestasi belajar yang berbeda sehingga
dilakukan uji lanjut pasca anava menggunakan
metode Scheffe’ untuk mengetahui prestasi
yang lebih baik menurut kriteria kreativitas.
Rangkuman rerata masing — masing sel dan
rerata marginal disajikan dalam tabel sebagai
berikut :

Rangkuman Rerata Masing — masing Sel
dan Rerata Marginal Kreativitas Siswa

Kreativitas Metode Pembelajaran Rere_lta
CTL PBL Marginal
Tinggi 6,4792 4,7843 5,63175
Rendah 4,9583 4,6154 4,78685
Rerata 571875 | 4,69985
Marginal

Tabel di atas menunjukkan bahwa rerata
marginal untuk kelompok siswa dengan
kreativitas tinggilebih besar daripada rerata
marginal untuk kelompok siswa dengan
kreativitas rendah. Maka dapat disimpulkan
prestasi belajar dengan kreativitas tinggi lebih
baik daripada prestasi belajar dengan kreativitas
rendah.

3) Hipotesis 3
Ho, : Tidak ada interaksi antara metode
CTL dan PBL dengan Kkreativitas
siswa dalam pembelajaran

matematika terhadap prestasi belajar
siswa

H; : Ada interaksi antara metode CTL dan
PBL dengan kreativitas siswa dalam
pembelajaran matematika terhadap
prestasi belajar siswa

Dari hasil perhitungan pada tabel
Rangkuman Analisis Varians Dua Jalan
untuk baris interaksi diperoleh Fos < F,,
sehingga H, diterima yang berarti tidak ada
interaksi antara metode CTL dan PBL dengan
kreativitas  siswa  dalam  pembelajaran
matematika terhadap prestasi belajar siswa. Hal
ini terbukti bahwa siswa yang nilai kognitifnya
tinggi belum tentu memiliki kreativitas yang
tinggi pula.

Hal ini pun sejalan dengan penelitian
Gogol Baroto (2010) yang membahas tentang
Pengaruh model pembelajaran PBL dan model
pembelajaran SSCS ditinjau dari kreativitas dan
intelegensia siswa, yaitu tidak terdapat interaksi
antara metode pembelajaran dengan tingkat
kreativitas siswa terhadap prestasi belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh pembelajaran
matematika menggunakan metode
Contextual Teaching and Learning (CTL)
dan Problem Based Learning (PBL)
terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini
terjadi karena keadaan pada saat kegiatan
belajar  mengajar  berlangsung, siswa
memperhatikan dan mengikuti dengan baik.
Selain itu keterbatasan materi pelajaran
menyebabkan tidak terdapat pengaruh dalam
hasil belajar siswa. Materi pembelajaran
yang sedikit memudahkan siswa untuk lebih
memahami apa yang disampaikan peneliti.

2. Terdapat pengaruh  kreativitas  siswa
terhadap prestasi belajar siswa. Prestasi
kelompok  siswa dengan  kreativitas
tinggilebih baik daripada kelompok siswa
dengan kreativitas rendah.

3. Tidak ada interaksi antara metode CTL dan
PBL dengan kreativitas siswa dalam
pembelajaran matematika terhadap prestasi
belajar siswa.

SARAN

Guru  hendaknya  guru  dalam
menerapkan model pembelajaran CTL dan
PBL di kegiatan belajar mengajar, guru
sudah mempersiapkan fenomena alam yang
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digunakan sebagai materi sebab guru
langsung bisa mengajak siswa untuk
memahami pengaplikasian dari materi yang
diajarkan ke dalam fenomena sehari-hari.
Selain itu agar guru dapat mengembangkan
berbagai aktivitas dan kreativitas siswa
dalam pembelajaran. Implikasi yang muncul
dari penelitian ini adalah metode pembelajaran
CTL dan PBL jika diterapkan pada pokok
bahasan kubus dan balok mempunyai pengaruh
terhadap prestasi belajar siswa. Siswa yang
memiliki kreativitas tinggi memperoleh prestasi
belajar yang tinggi pula.
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